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ABSTRAK 

 

Tata Niaga impor Garam adalah kebijakan yang mengatur Siapa saja boleh 

melakukan importasi dan kualitas yang boleh diimpor oleh tiap 

importir.Kebijakan mengenai impor garam di Indonesia yang sudah lama terjadi 

namun setelah sekian lama jumlah impor yang semakin bertambah. Dengan 

terjadinya impor garam yang semakin bertambah, membuat garam di Indonesia 

mendapatkan harga yang lebih murah dengan demikian masih kurang optimalnya 

usaha yang dilakukan untuk kebijakan impor garam memenuhi kebutuhan garam 

dalam negeri.. Metode penelitian yang digunakan adalah Legal reseach. Adapun 

pendekatan yang dilakukan adalah Statute Appoach. Hasil Penelitian ini bahwa 

Tata niaga impor garam di Indonesia yang masih terjadinya impor garam yang 

setiap tahunnya semakin naik dan kebijakan pemerintah yang cenderung pada 

petambak garam Indonesi, tetapi masih terus melakukan impor garam yang 

menyebabkan garam rakyat masih belum optimal, Tata Niaga impor garam yang 

ada di Indonesia cenderung mengarah kepada pada Monopoli atau tidak pada 

persaingan usaha yang sehat. 

Kata kunci : Tata niaga Impor, Impor Garam, Tata Niaga Impor Garam 
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ABSTRACT 

 

The Salt Import Trading System is a policy that regulates Anyone can import and 

check the quality that each importer may import. The policy regarding salt 

imports in Indonesia has been around for a long time but after a long time the 

number of imports is increasing.  With the increasing number of salt imports, 

making salt in Indonesia get cheaper prices, thus the efforts made for salt import 

policies to meet domestic salt needs are still not optimal. The research method 

used is Legal research.  The approach taken is the Statute Appoach.  The results 

of this study are that the salt import trade system in Indonesia is still the 

occurrence of salt imports which are increasing every year and government 

policies that tend to side with Indonesian salt farmers, but still continue to import 

salt which causes people's salt is still not optimal, the salt import trade system 

which  exist in Indonesia tend to lead to Monopoly or not to fair business 

competition. 
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